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This research aims to evaluate the influence of professionalism,
negatively impactful ethical sensitivity, and rewards on the internal
whistleblowing intentions of auditors in the Badung Inspectorate. The
study was conducted using questionnaires distributed to 47 auditors in the
Badung Inspectorate. The study's findings indicate that professionalism
and ethical sensitivity has a positive impact on the auditor's intention to
participate in internal whistleblowing, while rewards were found to have
no impact on auditor intentions. These findings can provide valuable
insights for governments and supervisory bodies to enhance internal
whistleblowing and improve financial and operational governance. Based
on the test results, the whistleblowing intention variable is still influenced
by other factors, 15.7 percent of which is explained by other variables not
included in the research model. Therefore, it is recommended for future
researchers to refine and develop this research by adding variables which
are other factors that can explain whistleblowing intentions such as
disclosure of fraud at the APIP, the auditor's understanding of
investigative audits, the independence and steptism of an APIP,
experience, personal costs. , professional commitment, and loss of control.
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Riset ini dimaksudkan dalam mengevaluasi pengaruh
profesionalisme, sensitivitas etis, serta reward terhadap intensi pengaudit
di Inspektorat Badung dalam melakukan whistleblowing internal. Dalam
penelitian ini, dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner yang
diberikan kepada 47 Auditor Inspektorat Badung dengan metode analisis
data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil riset
menunjukkan bahwa profesionalisme dan sensitivitas etis berpengaruh
positif terhadap intensi whistleblowing internal, sedangkan reward tidak
ditemukan memiliki pengaruh pada intensi auditor. Temuan ini dapat
memberikan pandangan yang bermanfaat bagi pemerintah dan badan-
badan pengawas untuk meningkatkan whistleblowing internal dan
memperbaiki tata kelola keuangan dan operasional yang lebih baik.
Berdasarkan hasil pengujian variabel intensi whistleblowing masih
dipengaruhi faktor lain sebesar 15,7 persen sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian. Oleh karena itu,
untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menyempurnakan dan
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel yang
merupakan faktor lain yang dapat menjelaskan intensi whistleblowing
seperti pengungkapan fraud pada apip, pemahaman auditor terhadap audit
investigasi, independensi dan steptisme yang dimiliki seorang apip,
pengalaman, personal cost, komitmen profesi, dan lost of control.
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PENDAHULUAN

Dalam menjamin keuangan daerah telah digunakan untuk kepentingan masyarakat,
pemerintahan daerah membentuk satuan pengawas internal yang diwadahi dalam sebuah Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang kemudian dikenal dengan Inspektorat Daerah atau Badan Pengawas
Keuangan Daerah (Bawasda). SKPD berfungsi sebagai auditor atau pemeriksa internal bagi Pemerintah
Kabupaten yang bertanggungjawab kepada Bupati dan bertugas melakukan pengawasan, pemeriksaan,
dan pembinaan dalam mencegah terjadinya kesalahan pelaporan dan pertanggungjawaban di lingkungan
daerah. Namun, faktanya kelemahan dalam pengendalian internal di pemerintahan daerah dalam
pengelolaan keuangan daerah, dapat dibuktikan dalam hasil temuan BPK dalam Ikhtiar Hasil
Pemeriksaan Semester yang disingkat IHPS 1/2019 terhadap LKPD atau Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah. Permasalahan dari LKPD salah satunya disebabkan oleh kelemahan Sistem Pengendalian
Internal sebanyak 5.858 masalah (BPK RI 2019). Zona integritas yang dikeluarkan melalui oleh Permen
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) No.52 th. 2014 digunakan
pemerintah Indonesia dalam membantu meminimalisir tindak kecurangan dan korupsi yang terjadi. Di
daerah Bali, khususnya di Kabupaten Badung telah menerapkan pembangunan Zona Integritas dengan
menerapkan diseminasi whistleblowing system (B-Wise) sejak tahun 2018 (Badungkab 2018). B-wise
merupakan sistem tentang kewajiban melaporkan pelanggaran dan penanganan pelaporan pelanggaran
(Whistleblowing) di Kabupaten Badung dalam mencegah terjadinya suatu tindakan kecurangan yang
dapat merugikan berbagai pihak. Selaras dengan permasalahan upaya untuk meningkatkan nilai
pengawasan terhadap Lembaga, beberapa penelitian menunjukkan whistleblowing efektif untuk
membantu menanggapi tindak kecurangan / fraud (Libriani and Utami 2015) dan untuk membantu pihak
berwenang untuk mendalami hasil penyelidikan lewat alat bukti yang kuat (Aryista Dewi and Ariyanto
2019).

Tindakan Whistleblowing tidak akan berhasil tanpa adanya peran dari motivasi yang dimiliki
auditor internal itu sendiri (Peltier Rivest 2018). Beberapa studi, melaporkan faktor profesionalisme
yang meliputi perilaku dan integritas seseorang dalam melakukan pekerjaan memiliki pengaruh besar
dalam intensi melakukan whistleblowing (Bakri 2014); (Wirakusuma and Dewi 2019); dan
(Hayunigtyas and Murtanto 2019). Faktor lain adalah sensitivitas etis, yaitu sebuah perilaku untuk
mengetahui batasan-batasan etika kerja, menyumbang motivasi yang cukup positif untuk melakukan
whistleblowing (Janitra 2017) dan satu faktor eksternal lain yang sering diuji oleh beberapa penelitian
yaitu reward atau hadiah. Reward merupakan sebuah bentuk apresiasi organisasi terhadap pencapaian
seorang anggota organisasi, dinilai oleh beberapa penelitian memberikan dampak positif dalam
meningkatkan intensi untuk melakukan whistleblowing (Febianti, Purnamasari, and Hernawati 2020).
Pada studi lain, ketiga faktor tersebut disimpulkan memiliki dampak negatif dalam meningkatkan intensi
whistleblowing, seperti profesionalisme yang notabene tidak memberikan manfaat pada niat untuk
melakukan whistleblowing (Faradiza and Suci 2017), faktor sensitivitas etis yang belum menunjukkan
dampak positif pada intensi whistleblowing (Rabbany and Nugroho 2021), dan bahkan faktor reward
atau apresiasi yang malah berdampak negatif pada intensi whistleblowing (Fajri 2017).

Dengan dinamika dampak dari motivasi-motivasi intrinsik tersebut, hasil studi yang dilaporkan
pada penelitian ini memfokuskan mengenai pengaruh-pengaruh motivasi internal dalam diri auditor
organisasi dalam menimbulkan intensi untuk melakukan whistleblowing dengan mengambil lokasi
penelitian di Inspektorat Daerah Pemerintahan Badung, Provinsi Bali, dimana batasan-batasan motivasi
internal akan meliputi sikap profesionalisme, sikap sensitivitas etis dan faktor apresiasi atau reward.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah theory of planned behaviour (Ajzen 1991)
dan prosocial organizational behaviour theory (Brief and Motowidlo 1986). Kedua teori ini dapat
diartikan sebagai hubungan antara sikap yang dimiliki seseorang terhadap perilaku yang dilakukan. Hal
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ini dapat dikatakan bahwa seseorang yang menganggap tindakan whistleblowing dapat memberikan
manfaat bagi orang lain, akan memiliki niat yang tinggi dalam melakukan whistleblowing (Nurkholis
and Bagustianto 2015). Berangkat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka disimpulkan
beberapa hipotesis terkait ketiga faktor tersebut untuk faktor pertama yaitu profesionalisme.
Profesionalisme menunjukkan dedikasi seorang individu terhadap pekerjaan atau profesinya dengan
konsisten mematuhi standar pekerjaan, memperhatikan keberlanjutan masa depan profesinya, dan
berupaya menjaga reputasi profesinya dengan baik (Sari and Ariyanto 2017). Tingkat profesionalisme
yang semakin tinggi pada seseorang akan mendorong niatnya untuk melaporkan tindakan kecurangan
(whistleblowing) di tempat kerjanya. Fenomena ini terjadi karena seseorang yang sangat profesional
akan selalu berupaya menjaga citra baik dari pekerjaan atau profesinya (Sagara 2018). Oleh karena itu,
jika seorang auditor menemukan rekan kerja atau atasan yang melakukan kecurangan dalam
menjalankan tugasnya, auditor tersebut akan dengan tegas melaporkan temuan tersebut. Tindakan
pelaporan tersebut bertujuan untuk menjaga reputasi dari pekerjaan atau profesinya, dan untuk
memenuhi kode etik yang menjadi bagian dari pekerjaannya (Nurul Fadhilah 2021). Profesionalisme
seseorang yang tinggi, cenderung membuat keinginan dari orang tersebut untuk melakukan
whistleblowing semakin tinggi. Berdasarkan uraian dan hasil dari pengumpulan data empiris yang
menyatakan bahwa faktor profesionalisme memengaruhi secara positif, maka diajukan hipotesis
penelitian bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap intensi auditor Inspektorat yang
selanjutnya akan dimodelkan sebagai variabel Hs.

Sensitivitas etis merujuk pada kapabilitas seseorang terhadap memahami nilai-nilai dari etika
kerja dalam pengambilan keputusan (Yulistia M et al. 2022). Menurut Theory of Planned Behavior
(TPB), menjabarkan bahwa seseorang memengaruhi perilaku yang mereka lakukan. Seorang individu
dengan sensitivitas etis yang tinggi cenderung melihat dirinya sebagai agen moral dan selalu
menerapkan sikap etis dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya terhadap pekerjaannya (Latan
et al. 2019). Seseorang yang memiliki pandangan etika kerja yang tinggi akan selalu menimbang apakah
tindakan-tindakan mereka dalam bekerja sesuai koridor etika yang berlaku, atau tidak dan mereka
mungkin melihat whistleblowing sebagai suatu tindakan yang memiliki etika kerja tinggi. Dalam hal ini,
seseorang yang kemudian mengetahui adanya pelanggaran di lingkungan kerjanya, ia mungkin tidak
akan ragu untuk melakukan praktik pembongkaran kecurangan (Janitra 2017). Berdasarkan uraian dan
hasil dari pengumpulan data empiris yang menyatakan bahwa faktor sensitivitas etis memengaruhi
secara positif, maka diajukan hipotesis penelitian bahwa sensitivitas etis berpengaruh positif terhadap
intensi auditor Inspektorat yang selanjutnya akan dimodelkan sebagai variabel Ha.

Reward adalah suatu tindakan apresiasi yang digunakan sebagai pengungkapan suatu prestasi
tertentu yang diberikan oleh individu maupun organisasi atau instansi yang berbentuk finansial atau
non-finansial (Nugrohaningrum 2018). Seseorang yang memiliki keinginan untuk melakukan suatu
perilaku yang mendukung kegiatan instansi, dikarenakan adanya keterkaitan oleh sebelumnya yang
pernah mendapat attention berupa reward yang dilakukan oleh individu tersebut (Febianti et al. 2020).
Reward ini sejalan dengan teori penguatan (reinforcement theory) yang menjelaskan bagaimana
seseorang mempelajari suatu perilaku, menentukan dan bagaimana mereka mengambil tindakan setelah
didapat stimulasi atau dorongan (Isai Amutan 2014). Menurut (Yeoh 2014) secara tidak langsung
pemberian reward dapat digunakan sebagai pancingan kepada seseorang dalam melindungi tempat
kerjanya dari kecurangan dengan menjadi seorang whistleblower. Berdasarkan uraian dan hasil dari
pengumpulan data empiris yang menyatakan bahwa faktor reward memengaruhi secara positif, maka
diajukan hipotesis penelitian bahwa reward berpengaruh positif terhadap intensi auditor Inspektorat
yang selanjutnya akan dimodelkan sebagai variabel Hs.
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METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah menelaah pengaruh profesionalisme, sensitivitas etis dan
reward terhadap keinginan auditor Inspektorat Badung dalam melakukan whistleblowing internal
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Berikut pada Gambar 1.
menunjukkan desain riset ini.

Profesionalisme (X1)

\H\‘

Sensitivitas Etis (X2) H, Melakukan Whistleblowing
] Internal ()
y“
Reward (X3) ]

Gambar 1. Desain Penelitian

Lokasi riset dilakukan di Kantor Inspektorat Pemerintahan Daerah Badung, Bali. Populasi riset
ini ditujukan kepada auditor-auditor internal yang bekerja di Departemen Inspektorat Daerah Badung
yang berjumlah 47 auditor. Teknik sampel jenuh digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
seluruh auditor yang bekerja di Inspektorat Badung. Metode pengumpulan data yang digunakan dengan
metode Kkuesioner yang diukur dengan bantuan skala likert. Setelah data dari kuesioner berhasil
terkumpul, dilakukanlah sebuah analisis data yang terdiri dari signifikansi dengan tingkat a sebesar 0,05
yang diuji dengan Analisis Regresi Linear Berganda. Adapun rumus model tersebut dijabarkan sebagai
berikut:

Y=(I+ﬁ1X1+B2X2+,83X3+e .........................................................

Keterangan Model:

Y = melakukan whistleblowing Internal
a = Konstanta variabel

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi Variabel

X1 = Profesionalisme

X2 = Sensitivitas Etis

X3 = Reward

e = standar kesalahan / error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner dengan bantuan skala likert ke Inspektorat
Badung sebanyak 47 kuesioner dan sebanyak 47 yang Kembali dan dapat diolah. Berikut merupakan
Tabel 1. ringkasan terkait profil responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, jabatan auditor, dan lama bekerja.
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Tabel 1.
Hasil Uji Karakteristik Responden

No Karakteristik Klasifikasi Jumlah Presentase Responden %
1 Jenis Kelamin Laki-laki 27 57,4%
Perempuan 20 42,6%
Total 47 100%
26-35 tahun 1 2%
2 Usia 36-55 tahun 38 81%
>55 tahun 8 17%
Total 47 100%
S1 22 47%
3 Pendidikan terakhir S2 24 51%
S3 1 2%
Total 47 100%
Auditor Ahli Muda 27 57%
Auditor Ahli Pertama 3 6%
Total 47 100%
<5 tahun 13 28%
5 Lama bekerja 5-10 tahun 8 17%
>10 tahun 26 55%
Total 47 100%

Sumber: Hasil penelitian yang telah diolah, 2023

Tabel 1. menceritakan tentang auditor di Inspektorat Badung didominasi berjenis laki-laki, rata-
rata berusia 36-55 tahun, jenjang Pendidikan rata-rata S2, auditor menjabat sebagai auditor ahli muda,
dan memiliki pengalaman kerja sudah lebih dari 10 tahun yang dapat diartikan sudah memiliki
pengalaman dan waktu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang lama.

Tabel 2.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficient Coefficient Coefficient

B Std. Error Beta t Sig.
(constant) 9,714 2,886 3,367 0.00
Profesionalisme (X1) 0.549 0.086 0.503 6,383 0.00
Sensitivitas Etis (X2) 0.667 0.153 0,418 4,372 0.00
Reward (X3) 0.240 0.182 0.118 1.325 0.192

Sumber: Hasil penelitian yang telah diolah, 2023

Data yang signifikan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil persamaan regresi linear berganda
dapat dituliskan:

Y =9,714+ 0,549X1 + 0,667X2+ 0,240X3 €. c.onvnviinniniiiiiiiieeea

Dari hasil tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa ketiga variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Intensi Whistleblowing. Koefisien B1, B2, dan fs masing-masing
bernilai positif, menunjukkan bahwa peningkatan Profesionalisme, Sensitivitas Etis, dan Reward akan
meningkatkan Intensi Whistleblowing sebesar 0,549, 0,667, dan 0,240 satuan, dengan mengasumsikan
nilai konstan pada variable lain. Selanjutnya pada nilai koefisien konstanta sebesar 9,714 membuktikan
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bahwa jika ketiga variabel independent bernilai nol, maka Intensi Whistleblowing akan turun sebesar
9,714 satuan.

Tabel 3.
Hasil Pengujian: Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the
Square Estimate
1 0,918 0,843 0,832 2,79987

Sumber: Hasil penelitian yang telah diolah, 2023

Analisa koefisien-koefisien determinasi pada Tabel 3. menunjukkan bahwa model regresi
mampu menjelaskan variasi dalam intensi whistleblowing internal () sebesar 84,3 persen mendapatkan
pengaruh dari variabel independen yaitu profesionalisme (Xz1), sensitivitas etis (Xz), dan reward (Xs),
kemudian sisa dari hasil uji sebesar 15,7 persen dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

Tabel 4.
Hasil Pengujian: Uji Kelayakan Model (Uji F)

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 1806,742 3 602,247 76,824 0,000
Residual 337,088 43 7,839
Total 2143,83 46

Sumber: Hasil penelitian yang telah diolah, 2023

Hasil pengujian pada Tabel 4, mendapatkan sebuah angka F-hitung sebesar 76,824 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang artinya model yang digunakan layak diuji dan variabel profesionalisme dan
sensitivitas etis memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap keinginan whistleblower,
sedangkan nilai variabel reward tidak memiliki pengaruh terhadap intensi whistleblower. Kemudian
pembuktian selanjutnya menyatakan bahwa nilai signifikansi untuk ketiga variable baik
profesionalisme, sensitivitas etis dan reward bernilai kurang dari 0.05.

Tabel 5.
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Unstandardized Coefficients t Sig.
(Constant) 9,714 3,367 0,002
Profesionalisme (X1) 0,549 6,383 0,000
Sensitivitas Etis (X2) 0,667 4,372 0,000
Reward (X3) 0,24 1,325 0,192

Sumber: Hasil penelitian yang telah diolah, 2023

Hasil riset membuktikan bahwa pengaruh profesionalisme terhadap intensi whistleblowing
internal diperoleh nilai sig. sebanyak 0.000 dan nilai atau besaran koefisien regresi menuju ke arah
positif dengan nilai 6,383. Kemudian pembuktian hasil pengujian yang menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 menyimpulkan bahwa poin Hp ditolak dan poin H; dapat diterima. Berdasarkan bukti-bukti
tersebut dapat disimpulkan bahwa: Point Profesionalisme menggiring suasana positif terhadap
keinginan responden untuk melakukan Whistleblowing Internal. Kesimpulan selanjutnya mengenai
point profesionalisme menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme responden, maka akan
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semakin tinggi juga intensi dari responden untuk melakukan praktik whistleblowing internal. Hal ini
senada dengan kutipan kajian pustaka yang didapatkan dalam penelitian yaitu, Auditor yang memiliki
sikap profesional akan berusaha mempertahankan kepercayaan publik terhadap kualitas pemeriksaan
dalam laporan keuangan dan hasil audit. Salah satu prioritas utama auditor yang profesional adalah
mengungkap kecurangan yang terjadi di lingkungan kerja, baik yang dilakukan oleh rekan auditor
maupun atasan. Melalui penerapan standar audit yang ketat dan peningkatan kualitas audit, auditor yang
profesional berperan penting dalam meminimalisasi kecurangan dalam laporan keuangan. Dalam
menjalankan tugasnya, auditor yang profesional tidak hanya berfokus pada aspek teknis audit, tetapi
juga menjunjung tinggi etika profesi serta memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Dengan demikian, profesionalisme auditor menjadi faktor kunci dalam menjaga kepercayaan publik
terhadap kualitas pemeriksaan dan meminimalisasi terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.
(Antara et al., 2022); (Dewi & Dewi, 2019).

Selanjutnya hasil-hasil pengujian pada riset ini menunjukkan bahwa profesionalisme yang
digabungkan dengan sensitivitas etis berpengaruh positif secara signifikan terhadap keinginan
whistleblowing internal, hal ini dibuktikan dengan rentang nilai signifikansi 0,000 < 0,05 lalu dikuatkan
dengan nilai koefisien regresi yang menuju ke arah positif. Angka-angka ini menyampaikan bahwa
semakin tinggi profesionalisme dan sensitivitas etis auditor-auditor responden, semakin tinggi pula
intensi mereka untuk melaporkan kecurangan internal. Namun, hasil pengujian pada riset ini juga
menunjukkan bahwa hadiah atau reward tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi whistleblowing
internal. Kesimpulan dari reward ini ditarik dengan melihat nilai signifikansi 0,192 > 0,05 dan koefisien
regresi positif yang rendah. Angka dari hasil pengujian reward ini mennyimpulkan jika tinggi atau
rendahnya reward yang diterima tidak memengaruhi niat auditor untuk melakukan whistleblowing,
karena mereka lebih mengutamakan kepentingan dan keselamatan instansi.

Penemuan-penemuan dari hasil pengujian pada penelitian ini mendukung penelitian-penelitian
sebelumnya yang juga menyimpulkan bahwa profesionalisme dan sensitivitas etis berpengaruh positif
terhadap intensi whistleblowing internal. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa reward tidak
memengaruhi intensi untuk melaporkan kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa penting bagi instansi
untuk meningkatkan profesionalisme dan sensitivitas etis auditor dalam rangka mendorong intensi
mereka untuk melaporkan kecurangan, bukan hanya bergantung pada reward sebagai insentif.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil riset pada penelitian ini menyimpulkan bahwa profesionalisme dan sensitivitas etis
memengaruhi keinginan Auditor-auditor untuk melakukan whistleblowing internal menjadi lebih besar,
sementara reward tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil pengujian (Adjusted R?)
variabel intensi whistleblowing masih dipengaruhi faktor lain sebesar 15,7 persen sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian. Oleh karena itu, untuk peneliti
selanjutnya disarankan untuk menyempurnakan dan mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel yang merupakan faktor lain yang dapat menjelaskan intensi whistleblowing
seperti: pengungkapan fraud pada APIP, pemahaman auditor terhadap audit investigasi, independensi
dan steptisme yang dimiliki seorang APIP, pengalaman, Personal cost, Komitmen Profesi, dan Lost of
Control.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan rujukan tambahan referensi lainnya dalam
mengambil indikator kuesioner variabel reward sehingga diharapkan dapat lebih meningkatkan
keakuratan hasil penelitian dalam melakukan whistleblowing internal pada auditor khususnya di Instansi
pemerintah.
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Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya bisa
memperluas sampel penelitian dengan melibatkan seluruh pegawai yang terdapat di Inspektorat Badung
atau instansi yang ada di Pemerintahan Kabupaten Badung dikarenakan setiap anggota atau pegawai
dalam instansi memiliki kemungkinan untuk melakukan dan melaporkan kecurangan yang terjadi di
instansi. Selain itu, jika peneliti selanjutnya menggunakan teknik kuesioner dalam pengumpulan data
diharapkan peneliti berikutnya dapat menambahkan study case setelah identitas umum responden untuk
memberikan pemahaman dan gambaran terkait fokus permasalahan pada penelitian yang dilakukan.
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